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BAB 11

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori pendukung yang berkaitan dengan matriks, graf,

matriks ketetanggaan, perkalian matriks, determinan matriks, invers matriks,

trace matriks, trace matriks ketetanggaan.

pm | Matriks dan Jenis-jenis Matriks

Definisi 2.1 (Anton dan Rorres, 2004) Suatu matriks (matrix) adalah jajaran

empat persegi panjang dari bilangan-bilangan. Bilangan-bilangan dalam jajaran

tersebut disebut entri dari matriks.

Matriks tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk

[an a;, Qi3 ... aln'l

a1 Az dzz3 ... dap

Amxn = | @31 @32 A33 A3y |
[ : : g a;j :
Am1 Am1 Ams Amn

elemen atau unsur matriks

o
o
=]
B
=]
2
Ry
1

i=1,2,3 ..,m dan j=1,23,..,n

Definisi 2.2 (Anton dan Rorres, 2004) Suatu matriks A dengan jumlah baris n

dan jumlah kolom n disebut matriks bujur sangkar orde n, dan entri-entri

aq1,0Q52, 033, ..., yy, pada Persamaan (2.1) merupakan diagonal utama dari

matriks A
a7 Q412 Qi3 ... Qi
az1 Az (0dz3 ... dzpn
Apyn = |a§1 A3z Q33 ° a§n|

Ap1 QAp1 Qupz 7 Qpp

2.1)

Definisi 2.3 (Anton dan Rorres, 2004) Suatu matriks bujur sangkar yang semua

entrinya tidak terletak pada diagonal utama adalah nol disebut matriks diagonal.

Suatu matriks diagonal umum dapat ditulis sebagai berikut



duele|id 'z

s||n} eAley yninjas neje L

P Iul

weje

NS NIN uizi edue) undede ynuaq

MBI DUe
NE ltj L,‘Xicn.

neje iy

s uenelun

W njens

ese

ye|

npuijig exdio ¥eH

I

Buepun-6uepun 16u

0 0 a;‘m
Definisi 2.4 (Anton dan Rorres, 2004) Jika A adalah matriks mxn, maka
transpos dari A dinyatakan dengan A”, didefinisikan sebagai matriks nxm yang
didapatkan dengan mempertukarkan baris-baris dan kolom-kolom dari A sehingga

kolom pertama dari AT adalah baris pertama dari A, kolom kedua dari AT adalah

baris kedua dari A dan seterusnya.

Definisi 2.5 (Anton dan Rorres, 2004) Suatu matriks bujur sangkar A adalah
simetris jika A = AT. Jadi A = [al- j] simetris jika a;; = a;; untuk semua i dan j

denganl < i< ndanl<j<n.

Berikut akan diberikan definisi dan teorema mengenai perkalian matriks
dengan matriks, perkalian matriks dengan skalar dan perpangkatan matriks yang

akan digunakan untuk menentukan trace dari matriks yang berpangkat.

222 Graf

Graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V, E), ditulis dengan
notasi G = (V,E) yang dalam ini ¥ adalah himpunan tidak kosong dari simpul-
simpul dan £ adalah himpunan sisi yang menghubungkan sepasang simpul. Graf
bisa dipresentasikan dalam beberapa bentuk salah satunya matriks ketetanggaan,

dimana matriks ini berukuran dengan n x n .

Graf lengkap adalah graf sederhana dengan n titik, dimana setiap 2 titik berbeda
dihubungkan dengan suatu garis. Graf G adalah graf lengkap bila dan hanya bila
semua elemen dalam diagonal utama 0 dan semua elemen luar diagonal utama 1.
Graf lengkap dengan n buah simpul dilambangkan dengan K,,. Jumlah sisi pada
graf lengkap yang terdiri dari n buah simpul adalah n(n - 1))/2.

Contoh 2.1 Diberikan graf sederhana lengkap dengan V = {1,2,3,4} dan
E = {(1,2),(1,3),(2,3),(2,4), (3,4)}. Maka bentuk grafnya adalah:

I1-2
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2.3  Matriks Ketetanggaan

Definisi 2.6 (Munir, 2005) Misalkan G = (V, E) adalah graf dengan n simpul,

n-> 1. Matriks ketetanggaan G adalah matriks bujur sangkar yang berukuran

n.X n dan akan bernilai 1 jika simpul i dan j bertetanggaan, sebaliknya 0 jika

stmpul i dan j tidak bertetanggaan.

Matriks ketetanggan untuk graf sederana dan tidak berarah selalu simetri,

sedangkan untuk graf berarah matriks ketetanggaannya belum tentu simetri (akan

simetri jika berupa graf berarah lengkap). Selain itu, diagonal utamnya selalu nol

karena tidak ada sisi gelang.

Contoh 2.2 Tentukan matriks ketetanggaan A dari graf G berikut ini.

el

v

e5S

v4

vS

e2

v2

e3

0
1
maka diperoleh A =| 1
1
1

SO RO

24 Perkalian Matriks
Definisi 2.7 (Rossen, 2007) Misalkan A adalah matriks m X k dan B adalah

R RO -

_ O RO R

v3

_ o

P

e8

e6 e7

matriks k X n. Perkalian A dan B, dinotasikan dengan AB adalah matriks m X n

dengan entri ke-(i, j) sama dengan jumlah perkalian dari elemen yang bersesuaian

I1-3
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dari baris ke-i dari A dan kolom ke-j dari B. Dengan kata lain, jika AB = [Cl- j],

maka CU = ai1b1j+ aizsz + oot aikbkj, vi=12,--,m, ] =1,2,:-,n (22)

1 2 4 4 1 4 3
Contoh 2.3 Diberikan matriks : 4 = [2 6 0] danB=1]0 -1 3 1
2 7 5 2

_ 12 27 30 13
Maka AB = 8 -4 26 12)°

Definisi 2.8 (Anton, 2004) Jika A adalah suatu matriks dan ¢ adalah skalar, maka
hasil kali (product) cA adalah matriks yang diperoleh dengan mengalikan

masing-masing entri dari 4 oleh c.

4 2
Contoh 2.4 Diberikan matriks : A = | 1 3]
-1 0
Maka
4 2 8 4 4 2 -12 -6
2A=211 3|=]|2 6] dan (-3)A=(-3)|1 3|=[-3 -9
-1 0 -2 0 -1 0 3 0

Definisi 2.9 (Anton, 2004) Jika A adalah sebuah matriks bujur sangkar, maka
dapat didefinisikan pangkat-pangkat bilangan bulat tak negatif A menjadi

A=1, A"= AA..A (n> 0). (2.3)

n faktor

Akan tetapi, jika A dapat dibalik, maka dapat didefinisikan pangkat bilangan bulat

negatif menjadi
A= (A D)= 471471 .47, (2.4)
n faktor
-1 -2 0
Contoh 2.5 Diberikan matriks A= | 2 0 0], tentukanlah A* dan A™*.
1 2 1

-4
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Penyelesaian:
At = AAAA
-1

1 2

-2 0][-1
2 0 01z o0 O

-2 0

L1 2 1

-1 -2
2 0
1 2

1- 4 2 0] 1-4
= -2 ~ 4 o” -2
-1+4+1 -2+2 11l-1+4+1
-3 2 0][-3 2 0
=|-2 -4 0”—2 -4 o]
4 o 1ll4 o 1
9-4 -6-8 0
=] 6+ 8 -4+ 16 0]
- 12+ 4 8 1
5 -14 0
=14 12 0]
-8 8 1
A—4:A—1A—1A—1A—1
0o -2 1]fo -2 1[0 -2
2 2 2
=11 1 1 1 1 1
: 2 Uz 32 ||z "=
o o -1llo o -1llo o
1 1 33r 1 1 3
- ‘5“1 A
= 1 3 1 3 3
"8 16 4|| 8 16 1
Lo o 1llo o 1
[ 3 307
64 128 24
= 7 5 27
128 256 64
Lo 0 1.

Berikut diberikan definisi dari determinan suatu matriks dan metode yang

o1f-1 -2
0] 2 0
L1 2
2 0
-4 0

-2+2 1

lloRRE 1

2
|1 EA
2 4
~1llo o

digunakan untuk menentukan determinan tersebut.

2.5

Definisi 2.10 (Anton dan Rorres, 2004) Misalkan A adalah matriks bujur

sangkar. Fungsi determinan dinotasikan dengan det(A) sebagai jumlah dari

Determinan Matriks

0
0
1
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semua hasil kali elementer bertanda dari A. Angka det(A) disebut determinan dari
A

Determinan dari matriks bujur sangkar dapat ditentukan dengan beberapa
metode yaitu metode Sarrus, metode ekspansi kofaktor, metode CHIO, metode
eliminasi Gauss dan metode dekomposisi matriks. Berdasarkan lima metode
diatas, penulis hanya menggunakan metode ekspansi kofaktor dalam mencari

determinan suatu matriks.

Definisi 2.11 (Anton dan Rorres, 2004) Jika A adalah matriks bujur sangkar,
maka minor dari entri a;; dinyatakan sebagai M;; dan didefinisikan sebagai
determinan dari submatriks yang tersisa setelah baris ke-i dan kolom ke-j
dihilangkan dari A. Bilangan (- 1)i+le-j dinyatakan sebagai ¢;; dan disebut

sebagai kofaktor dari entri a;;.

Berdasarkan penjelasan dari minor dan kofaktor di atas, maka dapat
dibentuk rumus determinan menggunakan ekspansi kofaktor dalam teorema

berikut.

Teorema 2.2 (Anton dan Rorres, 2004) Determinan dari matriks A berukuran
n x n dapat dihitung dengan mengalikan entri-entri pada sebarang baris (atau
kolom) dengan kofaktor-kofaktornya dan menjumlahkan hasil kali yang

diperoleh, dimanasetiap 1 < i < ndan1< j < n,

det(A4) = aqjcyj + apjCyj + A3jC3j+ =+ ApjCyj (2.5)

(ekpansi kofaktor sepanjang kolom ke-j),

det(A) = a;1Cj1 + AjCip + Aj3Ci3 + =+ + AjnCin (2.6)

(ekpansi kofaktor sepanjang baris ke-i).

3 1 0
Contoh 2.6. Diberikan matriks 3 x 3 sebagai berikut: A= |-2 -4 3 ]
5 4 -2

Hitunglah det(A) dengan menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang kolom
pertama dari A.

I1-6
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Penyelesaian :

3 1 0
- |2 - 34 3 -t Ol.sl O
e 52 44 _32 |4 —2| |4 2|+ |—4 3

3(-9)- (-2)(-2)+ 5(3)

Teorema 2.3 (Anton dan Rorres, 2004) Jika A adalah suatu matriks segitiga
nx n (segitiga atas, segitiga bawah, atau diagonal) maka determinan A adalah
hasil kali dari entri-entri pada diagonal utama matriks tersebut, yaitu det(A) =

{103,033 ... Ayy. Berdasarkan Teorema 2.2 maka det(4) = a,1a3,0a33.

Teorema 2.4 (Anton dan Rorres, 2004) Misalkan A adalah suatu matriks bujur
sangkar. Jika A mempunyai satu baris atau satu kolom bilangan nol, maka

det(4) = 0.

Contoh 2.7 Akan ditentukan determinan dari matriks 3x3 dengan

A3 =10 ay; ap;

0 ap a13]
0 az; ass

Penyelesaian:
Berdasarkan Teorema 2.2 maka det(A4) = 0

Definisi 2.12 (Anton dan Rorres, 2004) Suatu matriks persegi A dikatakan
singular apabila det(4) = 0, jika det(A) # 0 maka dikatakan matriks
nonsingular. Matriks nonsingular memiliki invers dan matriks singular tidak

memiliki invers.

Suatu matriks akan mempunyai invers apabila determinan matriks tersebut

tak nol. Berikut akan didefinisikan invers dari suatu matriks.

I1-7
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2.6  Invers Matriks

Definisi 2.13 (Anton dan Rorres, 2004) Jika A adalah sebuah matriks bujur
sangkar, dan jika terdapat matriks B yang ukurannya sama sedemikian sehingga
AB = BA = I, maka A disebut bisa dibalik dan B disebut invers dari A. Jika
matriks B tidak dapat didefinisikan, maka A dinyatakan sebagai matriks singular.
Definisi 2.14 (Anton dan Rorres, 2004) Jika A adalah matriks n x n sebarang

dan C;; adalah kofaktor dari a;;, maka matriks

C11 C12 ... Cin

Cy1 Cy2 ... Cop
Cij = : Y . 4%

Cn1 Cn2 " Cpn

disebut matriks kofaktor dari A. Transpose dari matriks ini disebut adjoin dari A

dan dinyatakan sebagai adj(A4).

3 2 -1
Contoh 2.8 Diberikan A= |1 6 3 |[, tentukan adj(A4).
2 -4 0

Penyelesaian:

Kofaktor-kofaktor dari A adalah

C11 = 12 C12 = 6 C13 = = 16
C21 = 4 C22 = 2 C23 = 16
C31 = 12 C32 . 10 C33 = 16

jadi matriks kofaktor- kofaktornya adalah

12 6 -16
4 2 16
12 -10 16

I1-8
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dan adjoin dari A adalah

12 4 12
adjl)=| 6 2 -10
-16 16 16

Suatu matriks A mempunyai invers atau tidak dapat dilihat dari determinan
matriks A tersebut. Apabila det(A4) # 0 berarti matriks A memiliki invers. Hal

tersebut dijelaskan dalam teorema berikut.

Teorema 2.5 (Anton dan Rorres, 2004) Suatu matriks A dapat dibalik jika dan
hanya jika det(A4) # 0.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya telah diperoleh formula adjoin yang
akan digunakan untuk mencari invers dari suatu matriks yang dapat dibalik.

Berikut diberikan teorema untuk mencari invers tersebut.

Teorema 2.6 (Anton dan Rorres, 2004) Jika A adalah suatu matriks yang dapat
dibalik, maka

1

-1 _
A = det(4)

adj(A)

Bukti:

Aadj(A) = det(A) I

[A11 Q12 ... Qan]
az1 Q22 " Qon|fcy; €y Gt o Cm
. | : "z €z e G2 g
A ad](A) “lap aip - Qip : :
: : Cin Con  Gn - Cpn
[ Ap1 An2 Appd

Entri pada baris ke-1 dan kolom ke-1 dari hasil kali A adj(A) adalah
A11C11 + A12C12 + A13C13 + *F A1pCin-
Entri pada baris ke-2 dan kolom ke-2 dari hasil kali A adj(A) adalah

A1Cx1 + A€o + Ap3C3 + o+ AppCop.

I1-9
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Entri pada baris ke-3 dan kolom ke-3 dari hasil kali A adj(A) adalah
A31C31 + Q32C32 + A33C33 + '+ A3pC3p.

Begitu seterusnya hingga entri pada baris ke-i dan kolom ke-j, sehingga

hasil kali A adj(A) pada baris ke-i dan kolom ke-j adalah
Aj1Cj1 + AjaCjz + Aj3Cjz + *+++ AipCjn. (2.7)

Jika i = j, maka Persamaan (2.7) adalah ekspansi kofaktor dari det(A)
sepanjang baris ke-i dan jika i # j, maka semua a dan kofaktor-kofaktornya
berasal dari baris-baris yang berbeda dari A sehingga nilai dari Persamaan (2.7)

adalah nol. Oleh karena itu

det(A) 0 0
wan 0
4 adj(A) = () det:(A) S
0 0 - det(4)
= det(a) |0 1 O
6 6 B i
= det(4) I. (2.8)

Karena A dapat dibalik, maka det(A) # 0, sehingga Persamaan (2.8) dapat ditulis
kembali sebagai berikut :

Algean] =

dengan mengalikan kedua sisi di sebelah kiri dengan A~ menghasilkan

1 1 ) L1 N
A A[det(A)ad](A)]—A I
1 . a1
! [det(A) adj (A)] =4
1_ 1 .
A = aotA) adj(A). (2.9)

II-10
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2,7 Trace Matriks

Teorema 2.7 (Gentle, 2007) Misalkan 4 = {ai j} suatu matriks persegi berukuran
n x n, maka trace dari A didefinisikan sebagai jumlah dari elemen diagonal A dan
dinotasikan dengan tr(A), yaitu tr(A) = ay; + ayp + -+ ayy,. Beberapa sifat
dari trace matriks diantaranya adalah sebagai berikut:

I. tr(l,)) =n

2 tr(kA) = k tr(A)

3. tr(A+ B) = tr(A) + tr(B)

4. tr(AD) = tr(4)

Di mana k adalah sembarang skalar, sedangkan A dan B adalah matriks berukuran
nxn.

Bukti:

1. Akan dibuktikan bahwa tr(I,,) = n

1o 0 - 0
|O 1 0 - 0|
Ambil matriks I, =10 0 1 " 0

iy |

tr(l,) =1+ 1+ 1+ --+1

— n —
=2il=n
e Akan dibuktikan bahwa tr(kA) = k tr(A)
[‘111 aiz A1z ... aln'l
az1 Az GQz3 ... dzp
Ambil sembarang matriks A, = |31 d32 Q33 " d3n|
an1 Qp1 QApz 7 App
dan skalar k
ai1 Q12 A3 .- QAqp
Az1 Az Gz3 ... Qzp
tr(kd,) = tr| k|@1 a3z asz " A
An1 Qn1 QApz 7 Apg

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAsey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z
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ka;; kay, kaqs
[kam ka,, kas;
tr| |kas; kas, kass

ka,; kan,; kay;

kay,
kaZn]\‘
ka3n |/

ka,,

ka;, + kay, + kazs + -+ kay,

k(ay,+ azp + azs + =+ apy)

= ktr(4,)
3: Akan dibuktikan bahwa tr(A + B) = tr(A) + tr(B)
[011 a1z Q13 .- aln'l
az1 Az QAz3 ... dpp
Ambil sembarang matriks A, = |31 Q32 Q33 " dzn|,
Ap1 QApz Qpz ' annJ
[b11 by, biz ... b1n]
by1 by byz ... byy
dan B, = | b3; b3y b33 . b3y,
bnl bnl bn3 bnn
Maka,
(a11 Q12 Q13 ... aln'l [bll b1, b3
a1 Az dAz3 ... Ay by1 by  by3
tr(A, + B,) = tr| |43 a3z ds3 A3n |+ | by bz, bss
lAn1 An1 An3z " Oan bnl bnl bn3
(11 + b1y Qo+ byp agz+ by ... Qint by
Az1+ byy  Qgp+ by Gz + bys ... aAzp + byy
= tr|las; + b3y asy+ bzy azz+ bsz T asp + bsy,
Ldnq + bnl An2 + bnl an3z + bn3 Ann + bnn

tr(4,) + tr(B,)

A1+ by1+ Ayp + byy + Q33+ bz + o+ Aup + by

(aj1 + Az + Qg3+ -+ app) + (byg + byp + b3z + -+ + byy)
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Akan dibuktikan bahwa tr (A7) = tr(4)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2.8 Trace Matriks Ketetanggaan Berpangkat Bilangan Bulat Positif
Pahade dan Jha pada tahun 2017, membahas mengenai trace matriks
ketetanggaan berpangkat bilangan bulat positif dengan judul Trace of Positive
Integer Power of Adjacency Matrix. Makalah tersebut membahas mendapatkan
bentuk umum trace matriks n x n berpangkat bilangan bulat positif graf lengkap

untuk z genap dan n ganjil. Berikut diberikan teoremanya:

Teorema 2.8 Misalkan A adalah matriks ketetanggaan simetris dari graf lengkap

dengan n simpul, maka

tr(A%) = Y2 s(k, r)n(n - D™ (n - 2)¥727, k genap

r=0
tr(A¥) = Y2 Sk, In(n - 1)"(n - 2)K727, k ganjil

dengan S(k,r) menjadi angka yang bergantung pada k dan r, dan didefinisikan
. k k— k—
sebagai: S(k,1) = 1, S(k, E) =1, S(k, 71) = Tl, S(tk,r)= S(k- 1,r) +

Stk-2,1-1).

Berikut diberikan contoh trace matriks ketetanggaan dari graf lengkap

berpangkat bilangan bulat positif.

01 1 1

5 2 . _|1 0 1 1

Contoh 2.11 Tentukan tr(A°>) dari matriks 4 = 110 1
11 10

Penyelesaian : n = 4.k =5
trd® = Y2_,s(5,r)n(n- 1)"(n- 2)>727

=2 5(5,)4(4-1)' (42)7 +5(5,2)4(a-1)" (42)"

=¥, 5(5,D4(3)1(2)° +s(5,2)4(3)%(2)"

=(1x4x3x2%)+(2x4x3*x2)
= 96 + 144 = 240

II-14



N =~ I Pembahasan mengenai frace matriks ketetanggaan berpangkat bilangan bulat negatif telah diperoleh oleh Aulia Arjuna
Lo Lo i IR
=) ol »Nugraha dengan judul Trace Matriks Ketetanggaan n x n Berpangkat Negatif Dua pada tahunn 2019. Hal yang sama juga dilakukan
% “Ej é éogh Muhammad Faisal dengan judul Trace Matriks Ketetanggaan Dari Graf Lengkap Berpangkat Negatif Tiga pada tahun 2019.

ngrikut diberikan bentuk umum matriks ketetanggaan dari garf lengkap, yaitu:

SE 0011 - 11 1

»5 |01 - 1 1 1

~ B

S5 110 - 1 1 1

Shg=le v oo

) §. 11 - 0 1 1

c 3 111 - 1 0 1

11 - 11 o

%sehingga diperoleh

1. Bentuk Umum Perpangkatan Matriks Ketetanggaan Dari Graf Lengkap Berpangkat Dua Dan Tiga, yaitu:

(-1 (-2) (n-2) - (n-2) (n-2) (n-2)
nmn-2) n-1) n-2) = n-2) n-2) (n-2)
m-2) n-2) n-1) - m-2) n-2) (n-2)

2 nx 2

B
3

Ne-2 @-2 @-2 ~ G-1D) G-2) «-2)|
n-2) n-2) (n-2) - m-2) n-1) (n-2)
-2 -2 @22 -~ @-2) @=2 (-1

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuiuaday ueyiBniaw yepn uedi

d ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebuiuadey ymun eAuey uedi

2duey undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwawl uep ueyjwnwnbuau
:Jaguwins uexingaAusw uep ueywniuesusw eduej Ul siny AIey

II-15



2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbuasw Buele|q 'z
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d ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuadsey ynun eAuey uednnbuad e

JElIG )

gas dinnbusw Bue

*Ruepun-Buepun 1Bunpuljiqg exELD YeH

Y,

1e ueibe

S nNe
o

u sijny eAuey yninje

I
LS
3

&

e

eouaw edu

Jaguns UE}ﬂHQSAUSLLJ uep uguwniu

[ (n- D(n-2)
(n* D+ (n- 2)?
(= 1) + (n- 2)?

(n-1) +: (n- 2)?
(n’- D+ (n-2)?

L(- 1)+ (n- 2)?

(n-1+ (n-2)2
n-Dn-2)
(n-1+ (n-2)2

(n-1) +: (n- 2)?
(n- 1+ (n- 2)?
(n-1+ (n-2)2

(n-1)+ (n-2)2
(n- 1D+ (n- 2)?
(n-1n-2)
(n-1) +' (n - 2)?

(n- 1D+ (n- 2)?
(n-1)+ (n-2)2

(n-1+ (n-2)>2
(n- 1+ (n- 2)?
(n-1+ (n-2)>2

(n- 1):(n— 2)
(n- 1+ (n- 2)?
(n-1+ (n-2)>

(n-1)+ (n- 2)?
(n- 1D+ (n- 2)?
(n-1)+ (n- 2)?

(n- 1)+: (n- 2)?
(n-1Dn-2)
(n-1)+ (n- 2)?

(n-1+ (n- 2)?
(n- 1D+ (n- 2)?
(n-1)+ (n- 2)?

(n-1) +: (n- 2)?
(n- 1D+ (n- 2)?

n-1n- 2) |

Bentuk Umum Perpangkatan Matriks Ketetanggaan Dari Graf Lengkap Berpangkat Negatif Dua Dan Negatif Tiga, yaitu:

N

tr(4,) >

tr(4,) 3

~
)
|
E
%

[(n- 1)+ (n- 2)? -(n-2) -(n-2) -(n-2) -(n-2) -(n-2)
-(n-2) n-1D+m-2)2% (n-1D+ (n- 2)? -(n-2) -(n-2) -(n-2)
L -(n-2) -(n-2) -(n-1) -(n-2) -(n-2) -(n-2)
. . : : : : : : =2
@D - 2) —(n-2) £@- 2 (n-1)+ (n- 2)? —(n-2) —(n-2)
-(n-2) -(n-2) -(n-2) -(n-2) n-1+ (n-2)?2 -(n-2)
-(n-2) -(n-2) -(n-2) -(n-2) -(n-2) (n- 1D+ (n- 2)2

-Qm-DMm-2)+ (n-2)%
(n-1D+ (n-2)?°
(n-1)+ (n-2)>?

o

(n- 1)+.(n— 2)?
(n-1)+ (n-2)>*
[ a-D+@-22

n((n-1)+(n—z)2)

(n—-1)2 ’

n[-2(n-1)(n-2)—(n—2)3]

nz 2

(n—-1)3

)

(n-1)+ (n-2)?
-Q@-Dm-2)+ (n-2)*)
(n-1)+ (n-2)2

(n-1) N (n-2)?
-1+ (n-2)>?
(n-1)+ (n-2)?

n= 2

n-1) 5 (n-2)?
(- 1D+ (n-2)?
(n-1)+ (n-2)?

(n- 1)+ (n- 2)?
-1+ (n- 2)?
-Q2n-1Dn-2)+ (n-2)3) -

(n-1)+ (n-2)?
(n-1)+ (n- 2)?
(n-1)+ (n-2)?

Q- D= D+ (- 2

(n-1)+ (n- 2)?
(n-1)+ (n- 2)?

(n-1)+ (n-2)?
-1+ (n-2)?
(n-1)+ (n-2)?

n-1) +: (n-2)?
-Q2m-1Dm-2)+ (n-2)3)
(n-1)+ (n-2)?

(n-1)+ (n-2)>?
(n-1D+ (n-2)?
(n-1)+ (n-2)>?

(n-1) . (n-2)?
n-1D+ (n-2)?
—Q@- D@-2+ - 2%

3. Bentuk Umum 7race Matriks Ketetanggaan Dari Graf Lengkap Berpangkat Negatif Dua Dan Negatif Tiga, yaitu:
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